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1. Pedoman Observasi 

1) Mengamati lokasi dan keadaan UD.Arafah 

(1) Alamat atau lokasi serta lingkungan UD.Arafah 

(2) Kemudahan akses konsumen dan tenaga kerja 

2) Mengamati kegiatan UD.Arafah 

(1) Mengamati kegiatan produksi 

(2) Mengamati kegiatan penjualan 

3) Mengamati kondisi fasilitas UD.Arafah 

(1) Gedung-gedung usaha 

(2) Peralatan dan perlengkapan Usaha 

❖ Transkrip Observasi 

Lokasi Penelitian UD.Arafah, Jl. Durian Ujung, Wua-Wua Kendari, dimana 

akses konsumen terbilang cukup sulit, karena berada di dalam yang hanya boleh 

diakses dengan jalan kecil, dimana transportasi umum yang ada hanyalah 

kendaraan roda dua. Adapun tenaga kerjanya adalah tetangga sekitar tempat 

tinggal, Usaha dan juga beberapa dari luar kota namun bertempat tinggal di 

tempat usaha tersebut.  

Kegiatan produksi UD.Arafah terbilang cukup lancar, dimana setiap harinya 

memproduksi produk yang harus dikemas, kemudian dijual. Produk dibuat setiap 

pagi pukul 4:00 untuk produk yang bernama kerupuk puli. Sedangkan untuk stik 

diproduksi pada pukul 7:00. Kerupuk dengan jenis yang lain kemudian diambil 

dari gudang bahan baku dan dijemur dibawah terik matahari atau dipanasi pada 
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alat pemanas sebelum digoreng agar lebih renyah.Untuk stik digoreng dalam 

wadah yang lebih kecil, sebaliknya untuk kerupuk jenis lain. Semua jenis produk 

kemudian dikemas secara manual oleh tenaga kerja UD.Arafah kemudian dijual. 

Proses penjualan dilakukan dalam dua waktu pada satu hari, yaitu pada pagi hari 

dan sore hari. Penjualan di pagi hari hanya menggunakan sepeda motor, dan 

penjualan di sore hari menggunakan mobil.  

UD.Arafah sendiri memiliki tempat produksi yang terdiri dengan enam 

bangunan yang terbuat dari papan. Bangunan pertama untuk menyimpan bahan 

baku, bangunan kedua untuk dapur dan pembuatan stik, bangunan ketiga untuk 

tempat tinggal karyawan yang berasal dari luar kota, terdiri dengan empat kamar. 

Bangunan keempat adalah tempat penggorengan produk, bangunan kelima adalah 

tempat pengemasan produk, dan bangunan keenam adalah tempat tinggal 

karyawan laki-laki, terdiri dari dua kamar. 

Usaha ini dilengkapi dengan dua mobil pick up, wadah penggorengan, mesin 

pencampur bumbu, mesin pemotong ubi dan pisang, mesin pembuat adonan stik, 

mesin pemotong stik, wajan dan kompor untuk menggoreng stik, serta sebuah 

mesin pengemasan yang sudah tidak digunakan lagi, namun tidak juga dijual oleh 

pemilik usaha. UD.Arafah mengemas produknya dengan menggunakan plastic 

kemasan dengan berbagai macam ukuran sesuai dengan jenis produknya. 

2. Pedoman Wawancara 

Wawancara dengan pemilik UD.Arafah Kendari, yakni Bapak Abdul Munir 



 

75 

 

1) Bagaimana pendapat bapak mengenai pengambilan kredit di bank sebagai 

modal usaha? 

2) Menurut bapak sebagai pelaku usaha, apa harapan bapak terhadap dana yang 

disediakan bank untuk modal usaha UMKM? 

3) Bagaimana bentuk kredit bapak di bank sebagai pelaku usaha, maksud saya 

mengenai jenis kredit dan waktu pengembalian dana? 

4) Apakah bapak memiliki ketertarikan untuk melakukan kredit atau pembiayaan 

di bank selain BRI? 

5) Bagaimana proses bapak sehingga sampai mengakses pembiayaan di bank 

Syariah Mandiri? 

6) Bagaimana proses pengurusan permohonan dana pembiayaan sebesar yang 

bapak ajukan? 

7) Menurut Bapak, bagaimana pembiayaan di bank syariah dan bank non syariah 

(konvensional) dalam membiayai usaha masyarakat? 

Wawancara dengan Karyawan UD.Arafah Kendari, yakni Ibu Endang Sri  

1) Bagaimana pendapat Ibu mengenai perkembangan usaha ini? 

2) Menurut Ibu, apakah laju penjualan usaha ini sudah sejalan dengan 

keuntungan bersih yang dihasilkan? 

3) Bagaimana pandangan ibu mengenai pertumbuhan usaha ini dari tahun 

pertama Ibu bekerja disini? 

❖ Transkip Wawancara 

Wawancara dengan pemilik UD.Arafah Kendari 
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Nama  : Abdul Munir 

Agama  : Islam 

Jabatan : Pemilik UD.Arafah Kendari 

1) Bagaimana pendapat bapak mengenai pengambilan kredit di bank sebagai 

modal usaha? 

- Sebenarnya, kredit di bank bagus untuk usaha yang baru, cukup sebagai 

pancingan saja untuk berkembang. Tapi kalau sudah maju, ya sudah jangan 

kredit lagi 

2) Menurut bapak sebagai pelaku usaha, apa harapan bapak terhadap dana yang 

disediakan bank untuk modal usaha UMKM? 

- Semua pelaku usaha pasti memiliki harapan yang sama pada usahanya, ingin 

melihat usahanya berkembang, maju, tahun ini, tahun depan, dan tahun-tahun 

selanjutnya. Pokoknya menjadi lebih baik.  Namun, usaha yang besar tentu 

saja memiliki modal yang besar pula. Tidak semua pelaku usaha memiliki 

modal sendiri dalam usahanya, begitu juga usaha kami. Sehingga kami 

melakukan kredit di bank BRI, tentunya dengan harapan bias membantu 

permodalan agar produksi semakin banyak dan lancar, juga dana ini bisa kami 

kembalikan tanpa kendala apapun 

3) Bagaimana bentuk kredit bapak di bank sebagai pelaku usaha, maksud saya 

mengenai jenis kredit dan waktu pengembalian dana? 

- Di Tahun 2008 kami melakukan kredit pertama kali di BRI Cabang Kendari 

dengan besaran kredit Rp.5.000.000,- tenor 1 tahun, dengan bunga waktu itu 
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1.5 %. Kredit yang digunakan adalah kredit Modal Usaha, jaminannya tanah 

orang tua. Harapan kami usaha ini bisa berkembang dengan modal ini. Kredit 

yang kami lakukan itu lancar-lancar saja awalnya. Kami mengajukan kredit di 

BRI bertahap. Pertama di tahun 2008 sebesar Rp.5.000.000 sebagai modal. 

Lanjut di tahun 2009 sebesar Rp.7.500.000. Kemudian di tahun 2010 sebesar 

Rp.10.000.000. Lalu di tahun 2011 lanjut lagi sebesar Rp.15.000.000. Tahun 

2012 sebesar Rp.100.000.000 tenor 2 tahun sampai di tahun 2014.  

4) Apakah bapak memiliki ketertarikan untuk melakukan kredit atau pembiayaan 

di bank selain BRI? 

- Di tahun 2014, usaha kami mengalami musibah. Yah, yang namanya musibah 

tidak ada yang bisa prediksi, kami anggap ini risiko bisnis. Gudang tempat 

kami menyimpan bahan baku mengalami kebakaran, dimana semua bahan 

baku habis terbakar saat itu. Bahkan di tahun itu penjualan kami sangat jauh 

dari tahun sebelumnya. Karena kami harus membiayai gudang kami yang 

mengalami kebakaran. Saat itu kami memutuskan untuk melakukan kredit di 

Bank Syariah, tepatnya di Bank Mandiri Syariah Cabang Kendari. Jadi tahun 

2014 setelah kejadian kebakaran itu kami langsung mengajukan permohonan 

kredit sebesar Rp.200.000.000, agunan saat itu adalah sertifikat tanah dan 

rumah kami. Pasca pencairan dana, semuanya langsung hilang tanpa sisa, 

kami gunakan untuk pembelian bahan baku dan juga gudang kami perbaiki. 

Tahun 2016, pembiayaan kami selesai, tapi kami masih melanjutkan 
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pembiayaan di bank yang sama. Namun, kali ini lebih besar lagi. Kami 

berpikir saat itu kami benar-benar berani, mengajukan Rp.500.000.000 

5) Bagaimana proses bapak sehingga sampai mengakses pembiayaan di bank 

Syariah Mandiri? 

- Awalnya kami sudah mendengar mengenai bank syariah dari teman-teman, 

tapi kami belum memutuskan untuk melakukannya. Pada saat kejadian 

kebakaran itulah, lalu kami mencoba mengajukan dengan jumlah yang lebih 

besar dari bank sebelumnya. 

6) Bagaimana proses pengurusan permohonan dana pembiayaan sebesar yang 

bapak ajukan? 

- Pada saat kami mengajukan permohonan pembiayaan sebesar Rp.500.000.000 

untuk modal usaha, sebenarnya pihak bank tidak menyediakan dengan 

besaran seperti itu untuk modal usaha. Tapi oleh pihak yang mengurusi 

pembiayaan semuanya diakali dengan menggunakan dua produk pembiayaan 

sekaligus, yaitu Modal Usaha dan KPR, bahkan sampai laporan keuangan 

kami pun dibuat olehnya hingga memenuhi standar pembiayaan 

Rp.500.000.000, di ubah-ubah waktu itu 

7) Menurut Bapak, bagaimana pembiayaan di bank syariah dan bank non syariah 

(konvensional) dalam membiayai usaha masyarakat? 

- Sebenarnya harapan kami besar di bank syariah ini benar-benar tidak 

memberatkan kami di situasi pasca kebakaran. Namun, kami merasa bank 

syariah seperti sama saja dengan bank umum lain, bahkan lebih memberatkan. 
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Kami kadang tidak mengetahui, tiba-tiba saat membayar angsuran langsung 

ada denda saja. Pihak bank menjelaskan, tapi sepertinya kami kurang 

mengerti. Jadi menurut kami, sama saja dek. (Munir, 2020) 

Wawancara dengan Karyawan UD.Arafah Kendari, yakni Ibu Endang Sri 

Nama  : Endang Sri 

Agama  : Islam 

Jabatan : Karyawan UD.Arafah Kendari 

1) Bagaimana pendapat Ibu mengenai perkembangan usaha ini? 

- Iya, kalau berbicara perkembangan yah, dulu lumayan. Karyawannya sampai 

banyak, penjualannya juga. Tapi, di tahun-tahun ini menurun, sangat jauh.  

2) Menurut Ibu, apakah laju penjualan usaha ini sudah sejalan dengan 

keuntungan bersih yang dihasilkan? 

- Sebenarnya kurang. Kalau melihat penjualan lumayan tinggi, tapi banyak 

biaya yang harus dikeluarkan sehingga keuntungan bersih pabrik juga sangat 

kurang. 

3) Bagaimana pandangan ibu mengenai pertumbuhan usaha ini dari tahun 

pertama Ibu bekerja disini? 

- Saya disini sudah 10 tahun. Saya juga akrab dengan Mas Munir, Mba Arofah 

juga. Suka dukanya bersama mereka di usaha ini.  Di tahun 2014 saat 

mengalami kebakaran, disitulah pertumbuhan usahanya mulai menurun 

sampai hari ini. Tapi gaji para pekerja tidak pernah dikurangi. (Sri, 2020) 
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3. Penelusuran Dokumentasi 

❖ Transkip Dokumentasi
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Struktur Organisasi UD.Arafah 

 

 

 

 

Menggoreng Sales Pengemasan Pembuatan 

Ade Marjani Nining Wildawati 

Didin Junaedi Sinar Fitriani 

Yusuf Mito Salma Endang Sri 

  Farel Sulastri Putri Dama 

    Dengkana   

    Lasmini   

    Layem   

    Ani   

    Maya Sari   

 

Model Kredit UD. Arafah  

 

Tahun Bank Produk Jumlah Kredit Tenor 

2008 

BRI Cabang 

Kendari Modal Usaha Rp5.000.000 1 Tahun 

2009 

BRI Cabang 

Kendari Modal Usaha Rp7.500.000 1 Tahun 

2010 

BRI Cabang 

Kendari Modal Usaha Rp10.000.000 1 Tahun 

2011 

BRI Cabang 

Kendari Modal Usaha Rp15.000.000 1 Tahun 

2012 

BRI Cabang 

Kendari Modal Usaha 

Rp100.000.00

0 2 Tahun 

2014 

Bank Syariah 

Mandiri Cabang 

Kendari  Modal Usaha 

Rp200.000.00

0 2 Tahun 

2016 

Bank Syariah 

Mandiri Cabang 

Kendari  

Modal Usaha 

dan KPR 

Rp500.000.00

0 3 Tahun 

 

 

Abdul Munir & Arofah 

(Pemilik UD. Arafah) 

Endang Karni 
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Data Penjualan, Harga Pokok Produksi, dan Laba Kotor UD.Arafah 

Tahun Penjualan Bersih 

Harga Pokok 

Produksi Laba Kotor 

Laba Bersih 

2009 Rp.1.800.000.000 Rp.1.200.000.000 Rp.600.000.000 

Rp400.000.000 

2010 Rp.2.200.000.000 Rp.1.400.000.000 Rp.800.000.000 

Rp650.000.000 

2011 Rp.2.670.000.000 Rp.1.650.000.000 Rp.1.020.000.000 

Rp850.000.000 

2012 Rp.2.800.000.000 Rp.1.650.000.000 Rp.1.150.000.000 

Rp910.000.000 

2013 Rp.3.250.000.000 Rp.1.850.000.000 Rp.1.400.000.000 

Rp1.160.000.000 

2014 Rp.2.100.000.000 Rp.1.800.000.000 Rp.300.000.000 

Rp200.000.000 

2015 Rp.2.500.000.000 Rp.1.800.000.000 Rp.700.000.000 

Rp430.000.000 

2016 Rp.2.650.000.000 Rp.1.850.000.000 Rp.800.000.000 

Rp547.000.000 

2017 Rp.2.800.000.000 Rp.2.150.000.000 Rp.650.000.000 

Rp440.000.000 

2018 Rp.2.900.000.000 Rp.2.300.000.000 Rp.600.000.000 

Rp400.000.000 

2019 Rp.2.840.000.000 Rp.2.290.000.000 Rp.550.000.000 

Rp300.000.000 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Data Produksi UD.Arafah Tahun 2017 

 

Produksi Jumlah Produksi Harga Produksi Penjualan 

  

(dalam rupiah) 

 

(dalam rupiah) 

Kerupuk Mawar 3.600 Bal/ 18.000 Kg 288.000.000 72.100 Bal x Rp7.000 504.700.000 

Kerupuk Puli 2.400 Bal/ 12.000 Kg 192.000.000 70.000 Bal x Rp7.000 486.000.000 

Kerupuk Bawang 2000 Bal/ 10.000 Kg 160.000.000 36.000  Balx Rp7.000 245.000.000 

Keripik Ubi 950 Karung 142.500.000 77.000 BalX Rp7.000 542.000.000 

Keripik Pisang 24.000 Sisir 90.000.000 72.000  BalX Rp7.000 525.000.000 

Stik 9.000 Kg 57.600.000 71.000 Balx Rp7.000 497.000.000 

Minyak 1.440 Jerigen 244.800.000 

 

2.799.700.000 

Plastik 17.340 Kg 606.900.000 
  Kayu Bakar 

 

120.500.000 

  Biaya Pabrik 
 

247.700.000 
  

  

2.150.000.000 

  

     Data Produksi UD.Arafah Tahun 2018 
 

Produksi Jumlah Produksi Harga Produksi Penjualan 

  

(dalam rupiah) 

 

(dalam rupiah) 

Kerupuk Mawar 3.600 Bal/ 18.000 Kg 288.000.000 72.500 Bal x Rp7.000 507.500.000 

Kerupuk Puli 2.400 Bal/ 12.000 Kg 192.000.000 73.000 x Rp7.000 511.000.000 

Kerupuk Bawang 2000 Bal/ 10.000 Kg 160.000.000 36.500 x Rp7.000 255.500.000 

Keripik Ubi 950 Karung 142.500.000 78000 X Rp7.000 546.000.000 

Keripik Pisang 24.000 Sisir 90.000.000 72.000 X Rp7.000 520.000.000 

Stik 10.000 Kg 57.600.000 80.000x Rp7.000 560.000.000 

Minyak 1.500 Jerigen 255.000.000 
 

2.900.000.000 

Plastik 17.340 Kg 609.000.000 

  Kayu Bakar 
 

180.000.000 
  Biaya lain-lain 

 

250.900.000 

  Biaya Pabrik 

 

325.900.000 

  

  

2.300.000.000 

   

Data Produksi UD.Arafah 2019 

 

Produksi Jumlah Produksi Biaya Produksi Penjualan 

  
(dalam rupiah) 

 
(dalam rupiah) 

Kerupuk Mawar 3.600 Bal/ 18.000 Kg 288.000.000 72.500 Bal x Rp7.000 507.500.000 

Kerupuk Puli 2.400 Bal/ 12.000 Kg 192.000.000 73.000 x Rp7.000 511.000.000 

Kerupuk Bawang 2000 Bal/ 10.000 Kg 160.000.000 36.500 x Rp7.000 255.500.000 

Keripik Ubi 950 Karung 142.500.000 78000 X Rp7.000 546.000.000 

Keripik Pisang 24.000 Sisir 90.000.000 74.000 X Rp7.000 518.000.000 

Stik 10.000 Kg 57.600.000 71.400x Rp7.000 499.800.000 

Minyak 1.500 Jerigen 255.000.000 
 

2.837.800.000 

Plastik 17.340 Kg 609.000.000 

  Kayu Bakar 

 

180.000.000 

  Biaya lain-lain 
 

250.900.000 
  Biaya Pabrik 

 

315.900.000 

  



 

 
 

  

2.290.000.000 

  



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 


